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ULl Mo 28 tahun 2004 tentang Hak Cipra

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
mierupakan hak eksklusif vang terdiri atas hak moral dan hak
ehonomi,

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Retentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku terhadap:

. penggunaan kunpan singkat Cipraan dan/atn produk Hak Terkan
untuk  pelaporan peristiwa aktoal vang  ditvjukan  hanya  unmk
keperluan penyediaan informast akeual;

i Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkair hanya untulk
kepentingan penelitian ilmu pengetabuan;

il Penggandaan Ciptaan dan/atan produk Hak Terkait hanya unmk
keperluan pengajatan, keeuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai baban agar; dan

. penggunaan untuk kepentngan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetabuan vang memungkinkan suatu Cipraan dan//atan produk
Hak ‘Terkaie dapar digunakan wnpa bean Pelaku Perunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penviaran,

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setdap Orang yang dengan tinpa hak melakukan pelanggamn hak

chonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal @ avar (1) hwouf 1 untuk

Penggunaan Beeara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (saru) tabun dan/ataw pidany denda paling  banyak

R OG0, 000 {seratus juta rupiab),

Setiap Ovang vang dengan tanpa hak dan/amu wanpa izin Pencipra

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avar (1) huraf e, huraf

d, hurf f, dan/atan buruf b unek Penggunasn Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tga) tahun dan/fatau

pidana denda paling banvak Rp300.00000000 (lima eatus juta
mupdal).
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Allah SWT, Alhamdulillah karena Rahmat dan
hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan buku yang berjudul:
"Budidaya Terung Ungu Secara Organik"'.

Dalam ranah pertanian modern yang semakin dipengaruhi oleh tuntutan
akan keberlanjutan dan kepedulian lingkungan, upaya untuk mengembangkan
praktik budidaya organik telah menjadi perhatian utama bagi para pelaku
industri pertanian. Buku ini hadir sebagai kontribusi dalam upaya memahami
dan mengaplikasikan prinsip-prinsip budidaya organik khususnya pada
tanaman terung ungu.

Dalam buku ini, pembaca akan dihadapkan pada berbagai aspek yang
mendasar dan teknis terkait budidaya terung ungu secara organik, mulai dari
pemilihan bibit, pemeliharaan tanaman, pengendalian hama dan penyakit
tanaman, hingga strategi pascapanen yang optimal. Selain itu, kami juga
membahas peran penting praktik budidaya organik dalam menjaga
keseimbangan ekologi dan kualitas lingkungan.

Penulis sadar bahwa buku ini masih memiliki kekurangan, baik dalam
struktur kalimat maupun penggunaan bahasa. Oleh karena itu, penulis dengan
tulus menerima setiap saran dan kritik dari pembaca untuk meningkatkan
kualitas buku ini. Akhir kata penulis berharap agar buku ini yang berjdudul
“Budidaya Terung Ungu Secara Organik” dapat memberi manfaat maupun
inspirasi terhadap pembaca.

Medan, Mei 2024
Penulis
(Adella Mashanda)
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BAB I
PENDAHULUAN

Terung, yang secara ilmiah dikenal sebagai Solanum melongena L,
merupakan salah satu tanaman yang berasal dari daerah tropis Asia, terutama
wilayah India dan Burma. Pada zaman dahulu, penelitian menunjukkan bahwa
terung tumbuh secara alami sebagai tanaman liar yang tumbuh dengan bebas
di alam. Namun, karena semakin dikenalnya terung atas rasa dan manfaat
kesehatannya, mulai dari ratusan tahun yang lalu, terjadi pergeseran dari
keberadaan tanaman liar menjadi tanaman yang dibudidayakan secara khusus
di daerah asalnya. Pada saat perdagangan buah dan sayur mulai berkembang
pesat pada abad ke-5, terung mulai diekspor dan diperkenalkan ke berbagai
negara termasuk Indonesia. Di Indonesia, budidaya terung secara konsisten
terfokus di pulau Jawa dan Sumatera, yang menjadi pusat utama produksi dan
distribusi tanaman ini. (Rizky, 2018).

Terung merupakan jenis sayuran yang ditanam dengan tujuan untuk
menghasilkan buahnya yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai keperluan.
Selain dikenal sebagai sayuran yang mudah diolah dan memiliki harga yang
terjangkau, terung juga dipuji karena manfaat kesehatannya yang melimpah.
Sebagai bagian integral dari kehidupan sehari-hari, terung sering digunakan
dalam beragam hidangan seperti lodeh, opor, atau lalapan segar, mengingat
cita rasanya yang khas dan nikmat. Selain itu, terung juga bisa diolah menjadi
aneka produk, termasuk terung asinan yang dicampur dengan gula. Secara
medis, terung telah dikenal memiliki sejumlah manfaat yang signifikan bagi
kesehatan manusia. Di antaranya, kemampuannya untuk menurunkan kadar
kolesterol dalam darah, sifat anti-kanker yang dimilikinya, dan bahkan
digunakan sebagai alat kontrasepsi alami. Kandungan tinggi kalium dan
rendahnya natrium dalam terung juga memberikan manfaat tambahan bagi
kesehatan, terutama dalam pencegahan hipertensi. (Safei, ez al, 2014).
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Terung adalah salah satu jenis sayuran yang diminati tidak hanya karena
kelezatan rasanya, tetapi juga karena kandungan nutrisi yang melimpah di
dalamnya. Buah terung mengandung berbagai macam vitamin dan nutrisi
yang penting bagi kesehatan tubuh manusia, termasuk vitamin A, vitamin B,
dan vitamin C. Selain itu, terung juga merupakan sumber kalium, fosfor, zat
besi, lemak, dan karbohidrat yang beragam, yang semuanya memberikan
kontribusi positif bagi kesehatan dan keseimbangan nutrisi tubuh..(Huruna
dan Ajang 2015). Buah terung memiliki kandungan gizi yang sangat berharga,
terutama bila diperhatikan bahwa setiap 100 gram buah segar terung
mengandung 24 kalori, 1,1 gram protein, 0,2 gram lemak, dan 5,5 gram
karbohidrat. Selain itu, terung juga kaya akan mineral penting seperti 15,0
miligram kalsium, 37,0 miligram fosfor, dan 0,4 miligram besi. Dalam hal
vitamin, buah terung menyediakan sekitar 4,0 unit internasional (SI) vitamin
A, 5 miligram vitamin C, dan 0,04 unit SI vitamin B. Tak hanya itu,
kandungan air dalam buah terung mencapai sekitar 92,7 gram per 100 gram,
memberikan kelembapan alami yang baik. Yang lebih penting lagi,
kandungan tinggi kalium dan rendahnya natrium dalam terung sangat
bermanfaat dalam menjaga kesehatan, terutama dalam mencegah terjadinya
penyakit hipertensi. (Safei ef al., 2014).

Pasar domestik dianggap sebagai salah satu pasar yang sangat berpotensi
untuk pemasaran produk-produk buah dan sayuran. Meskipun demikian,
untuk memanfaatkan potensi pasar dalam negeri ini secara maksimal,
diperlukan upaya yang terarah untuk menghidupkan dan meningkatkan
permintaan akan komoditas sayuran dan buah. Tentunya, kesuksesan pasar
domestik ini bergantung pada ketersediaan produk yang memadai, baik dari
segi kuantitas maupun kualitasnya. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pembudidayaan yang tepat dan efektif, agar pasokan produk dapat memenuhi
standar yang diharapkan oleh berbagai pihak terkait, termasuk petani,
pengumpul, pedagang, distributor, hingga konsumen secara keseluruhan.
(Anastasia, 2014).

Permintaan terhadap buah terung terus mengalami peningkatan seiring
dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang berkelanjutan, yang juga diikuti
dengan kesadaran yang semakin meningkat akan pentingnya konsumsi
sayuran dalam memenuhi kebutuhan gizi keluarga. Oleh karena itu, untuk
menjawab permintaan pasar yang terus meningkat, penting untuk
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meningkatkan produksi tanaman terong agar dapat memenuhi kebutuhan yang
terus bertambah ini. (Huruna dan Ajang, 2015).

Menurut data dari Badan Pusat Statistik, produksi buah terong di
Indonesia mengalami tren peningkatan dalam beberapa tahun terakhir. Pada
tahun 2017, produksi terong mencapai angka 535.436 ton, dengan luas panen
mencapai 43.905 hektar. Kemudian, pada tahun 2018, angka produksi
meningkat menjadi 551.552 ton, dengan luas panen mencapai 44.016 hektar.
Fokus pada Sumatera Utara, data menunjukkan bahwa pada tahun 2021,
produksi terong mencapai 507.123 kuintal, sementara pada tahun 2022, angka
produksinya meningkat menjadi 571.142 kuintal ( Badan pusat Stastistik,
2023). Meskipun terjadi kecenderungan peningkatan produksi terong setiap
tahunnya, namun kenyataannya produksi terong di Indonesia masih tergolong
rendah dan hanya menyumbang sekitar 1% dari permintaan global. Salah satu
faktor penyebabnya adalah terbatasnya luas lahan yang digunakan untuk
menanam terong, sehingga potensi produksinya belum sepenuhnya tergarap
secara optimal (Alvitasari dan Sopandi, 2019).

Ada dua kategori faktor yang dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman,
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal, yang berasal dari luar
tanaman, memiliki peran penting dalam pengaruhnya terhadap pertumbuhan
tanaman. Salah satu contohnya adalah media tanam, yang merupakan salah
satu faktor eksternal yang signifikan dalam menentukan pertumbuhan
tanaman (Jailani, dkk, 2019 ).

Untuk mengatasi keterbatasan lahan yang tersedia bagi tanaman terung
ungu, petani dapat mengadopsi solusi berupa penggunaan polybag sebagai
media tanam. Polybag ini akan diisi dengan media tanam yang kaya akan
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Media tanam berperan sebagai
penyedia air dan nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman secara
optimal. Dalam menciptakan media tanam yang efektif, diperlukan kombinasi
nutrisi yang tepat agar tanaman dapat tumbuh, berkembang, dan bereproduksi
dengan hasil yang maksimal. (Mariana, 2017).

Kotoran sapi dikenal sebagai salah satu pupuk organik yang sangat
bermanfaat bagi tanaman terung. Selain menyediakan berbagai macam unsur
hara yang diperlukan oleh tanaman, seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan
kalium (K), kotoran kandang sapi juga memiliki kemampuan untuk
meningkatkan kualitas fisik dan struktur tanah. Selain itu, ketersediaannya
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yang mudah diakses membuatnya menjadi pilihan yang praktis dan efektif
dalam pemupukan tanaman terung (Fachrurrozi, et al,. 2014). Pemupukan
merupakan strategi penting dalam meningkatkan produktivitas tanaman,
karena melalui pemupukan, kebutuhan akan unsur hara tanaman dapat
terpenuhi, yang pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan produksi.
Namun, perlu diingat bahwa pemberian pupuk yang tidak tepat atau
berlebihan dapat menimbulkan sejumlah masalah bagi tanaman yang ditanam.
Misalnya, penggunaan pupuk secara tidak bijaksana dapat menyebabkan
keracunan pada tanaman, meningkatkan kerentanan terhadap penyakit,
menurunkan kualitas hasil panen, dan bahkan meningkatkan biaya produksi
yang pada akhirnya dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan. Oleh
karena itu, perlu adanya pemahaman yang mendalam tentang kebutuhan
nutrisi tanaman dan penggunaan pupuk yang efisien untuk menghindari
dampak negatif tersebut (Prastya, 2017).

Selain melalui penggunaan kotoran sapi sebagai pupuk organik,
peningkatan produktivitas tanaman juga dapat dicapai melalui dua metode
lainnya, yaitu dengan melakukan penambahan bahan tambahan ke dalam
tanah serta memilih varietas tanaman yang memiliki potensi hasil tinggi. Salah
satu inovasi yang terbukti efektif adalah penggunaan pupuk organik cair, yang
merupakan larutan nutrisi yang dapat diserap tanaman dengan lebih efisien
dibandingkan dengan pupuk padat. Keunggulan utama pupuk cair adalah
kemampuannya untuk mempercepat penyerapan unsur hara oleh tanaman
karena bentuknya yang larut dalam air. Selain itu, pupuk cair juga memiliki
sifat mudah terurai, sehingga nutrisinya dapat diserap tanaman dengan cepat,
yang pada akhirmya mempercepat timbulnya manfaat yang terlihat pada
pertumbuhan dan hasil tanaman (Sahri, 2017).

Di seluruh wilayah Indonesia, salah satu limbah pertanian yang umum
dijumpai adalah kulit nanas. Produksi buah nanas mencapai 74.815 ton.
Dengan asumsi bahwa sekitar 30 persen dari buah nanas adalah kulitnya, maka
jumlah limbah yang dihasilkan dari kulit nanas dapat mencapai 22.444 ton.
Limbah ini memiliki potensi untuk mencemari lingkungan jika tidak dikelola
dengan baik (Ibrahim, 2015). Limbah kulit nanas yang tidak dapat dikonsumsi
lagi dapat dijadikan bahan baku untuk pembuatan pupuk organik cair yang
sangat bermanfaat. Pupuk organik cair yang berasal dari kulit nanas ini
memiliki kandungan protein yang tinggi serta konsentrasi nitrogen yang
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cukup tinggi, sehingga sangat mendukung pertumbuhan tanaman vegetatif
dan menjadi sumber nutrisi yang kaya bagi tanaman. Selain itu, kulit nanas
juga mengandung vitamin B3 yang berperan penting dalam meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap serangan penyakit. Hal ini menjadikan pupuk
organik cair dari kulit nanas sebagai pilihan yang sangat bernilai, karena
mampu menyediakan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman secara alami,
tanpa perlu mengandalkan pupuk anorganik yang tersedia di pasaran (Susi, et
al, 2018).

Untuk mencapai hasil pemupukan yang optimal, penting untuk
melakukan aplikasi pupuk dengan cermat, mengikuti dosis yang
direkomendasikan. Pemberian pupuk yang berlebihan dapat mengakibatkan
keracunan pada tanaman, sehingga perlu dihindari. Ketika proses pemupukan
dilakukan dengan tepat sesuai dengan panduan yang disarankan, hasil yang
diharapkan juga akan menjadi maksimal. Salah satu strategi untuk mengatasi
masalah ini adalah dengan memperhatikan aspek dosis dalam prinsip
pengaplikasian pupuk. Dengan memberikan dosis yang sesuai, manfaat dari
unsur hara tersebut dapat dioptimalkan. Namun, jika dosis yang diberikan
kurang atau terlalu banyak dari yang direkomendasikan, pertumbuhan
tanaman kemungkinan besar tidak akan mencapai tingkat optimalnya. (Rina,
2020).
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uku Budidaya Tanaman Terung Ungu Secara

Organik, terdiri dari tujuh bab yang menyajikan

materi petunjuk teknis yang cukup lengkap.
Diantaranya berisi botani tanaman, morfologi tanaman,
syarat tumbuh tanaman, pembuatan atau pengaplikasian
pupuk organik caiv, kotoran sapi, teknis budidaya tanaman,
pemeliharaan tanaman, panen dan pascapanen tanaman
terung ungu. Buku ini penulis rancang membahas tentang
praktik budidaya tanaman terung ungu di Desa Glugur
ritmbun selama tiga bulan.
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